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ABSTRACT 

This community service activity was carried out in Sukajadi Village, Talang Kelapa Subdistrict, Banyuasin Regency, with 

the aim of assisting the village government in providing accurate and up-to-date maps of the area. Sukajadi Village has 

experienced rapid development in land use from the agricultural sector to a semi-urban area but does not yet have maps 

that fully describe the spatial conditions. This situation makes it difficult for the subdistrict to identify the distribution of 

public facilities. The implementation of the activity involved several stages, namely preparation, field data collection, 

spatial and attribute data processing, analysis and thematic map creation, and submission of the Sukajadi Village map. 

Data was obtained through field surveys and interviews with the community, while the mapping process was carried out 

using QGIS software version 3.40.7 Bratislava. The results of the activity were digital maps and printed Sukajadi Village 

maps, which were submitted to the Sukajadi Village Office. The maps show the boundaries of the area, road networks, 

rivers, settlements, and the locations of public and social facilities. The results of the analysis show that the population is 

more densely concentrated in the southern and western parts, while public facilities are concentrated in the central area 

of the village. Sukajadi Village has a number of important facilities, including 8 mosques, 3 elementary schools, 1 high 

school, 2 government offices, 2 brick factories, and residential areas. It is hoped that the submission of the Sukajadi 

Village map will provide information or tools to assist in spatial planning. 

 

Keywords; Subdistrict, Map, QGIS, Sukajadi. 

 

ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten 

Banyuasin, dengan tujuan membantu pemerintah kelurahan dalam menyediakan peta wilayah yang akurat dan terkini. 

Kelurahan Sukajadi mengalami perkembangan pesat dalam penggunaan lahan dari sektor agraris menuju kawasan semi-

perkotaan, namun belum memiliki peta yang menggambarkan kondisi tata ruang secara lengkap. Kondisi ini menyulitkan 

pihak kelurahan dalam, mengidentifikasi sebaran fasilitas umum. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa 

tahapan, yaitu persiapan, pengumpulan data lapangan, pengolahan data spasial dan atribut, serta analisis dan pembuatan 

peta tematik serta penyerahan peta Kelurahan Sukajadi. Data diperoleh melalui survei lapangan dan wawancara dengan 

masyarakat, sedangkan proses pemetaan dilakukan menggunakan perangkat lunak QGIS versi 3.40.7 Bratislava. Hasil 

kegiatan berupa peta digital dan peta Kelurahan Sukajadi yang dicetak dan diserahkan kepada Kelurahan Sukajadi. Pada 

peta menampilkan batas wilayah, jaringan jalan, sungai, permukiman, serta lokasi fasilitas umum dan sosial. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa permukiman penduduk lebih padat di bagian selatan dan barat, sedangkan fasilitas umum terpusat 

di area tengah kelurahan. Kelurahan Sukajadi memiliki sejumlah fasilitas penting, meliputi 8 masjid, 3 sekolah dasar, 1 

sekolah menengah atas, 2 kantor pemerintahan, 2 industri batu bata dan permukiman penduduk. Dari penyerahan peta 

Kelurahan Sukajadi diharapkan dapat memberikan informasi atau alat bantu dalam pengelolaan tata ruang. 

 

Kata kunci; Kelurahan, Peta, QGIS, Sukajadi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kelurahan Sukajadi termasuk dalam wilayah administratif Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten 

Banyuasin, yang memiliki luas sekitar 7,82 km². Lokasi kelurahan ini memiliki nilai strategis karena 

terletak dekat pemerintahan. Menurut Adeswastoto et al. (2022) untuk mewujudkan suatu daerah 

yang lebih maju, perbaikan perlu dimulai dari tingkat paling dasar, yakni desa atau kelurahan. Karena 

itu, pemerataan pembangunan di level desa atau kelurahan harus menjadi 

 
 

perhatian utama agar tercipta wilayah yang sejahtera dan berkelanjutan. Di Kelurahan Sukajadi 

tersedia berbagai fasilitas publik yang menunjang kebutuhan dasar warga, seperti lembaga 

pendidikan, tempat ibadah, pasar dan jaringan jalan lingkungan. Untuk mengetahui kondisi pada 
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suatu daerah maka diperlukan peta kelurahan dimana dalam hal ini agar memberikan informasi 

spasial serta akurat (Yusra et al., 2024), namun untuk kelengkapan peta yang menggambarkan tata 

ruang Kelurahan Sukajadi belum ada. 

 

Peta menggambarkan berbagai informasi mengenai permukaan bumi, seperti vegetasi, sungai, jalan, 

permukiman, dan topografi. Karena banyaknya unsur yang harus ditampilkan, maka seluruhnya tidak 

dapat disajikan dalam bentuk dan ukuran sebenarnya pada selembar peta yang memiliki keterbatasan 

ruang dan skala (Fitri et al., 2024). Menurut Putri et al. (2021) peta yang berisi informasi tersebut 

memiliki peran penting dalam kegiatan pendataan fasilitas, penyusunan rencana tata ruang, serta 

pemantauan kemajuan wilayah. Selain itu dengan adanya peta pada kelurahan maka bertambahnya 

wawasan masyarakat mengenai bagaimana merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembangunan 

yang dilakukan berdasarkan kebutuhan lokal (Rohmadiani et al., 2022). Peta desa/ kelurahan 

berfungsi sebagai acuan dalam mendata potensi yang dimiliki serta menetapkan arah pengembangan 

desa/kelurahan (Isalman et al., 2023). Menurut Devi et al. (2024) menyatakan bahwa peta tidak hanya 

berperan sebagai gambaran geografis, tetapi juga berfungsi sebagai alat pendukung dalam 

perencanaan pembangunan, pengelolaan sumber daya, serta upaya mitigasi bencana. Serta 

masyarakat memperoleh panduan yang bermanfaat untuk mendukung berbagai aktivitas sehari-hari 

serta memudahkan dalam melakukan perjalanan (Nafisa et al., 2024). 

 

Dalam proses pembuatan peta dapat menggunakan teknologi pemetaan digital yaitu sistem informasi 

geografis, yang mendukung pengolahan data spasial lebih tepat (Haraty et al., 2024). Beragam 

kegiatan pemetaan dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan akan data dan informasi geospasial 

(Setiawan, 2023). Quantum Geographic Information System (QGIS) merupakan perangkat lunak 

desktop lintas platform berbasis open source yang digunakan untuk memproses serta menyimpan 

data maupun informasi geografis (Agustina et al., 2024). Data serta informasi desa dapat 

divisualisasikan dalam bentuk peta digital yang dikembangkan melalui sistem informasi desa berbasis 

geospasial, dengan menerapkan teknologi sistem informasi geografis menggunakan aplikasi QGIS 

(Nuraini & Fikri, 2020). Pemanfaatan QGIS memungkinkan penggabungan data dengan berbagai 

jenis informasi lainnya, seperti prasarana wilayah, fasilitas kesehatan, lokasi usaha dan UMKM, 

sektor pendidikan, serta berbagai fasilitas publik (Wahyudi et al., 2024). Maka dari itu diperlukan 

pembuatan peta digital dengan memanfaatkan perangkat lunak seperti QGIS untuk membuat peta 

Kelurahan Sukajadi agar dapat memberikan informasi terkait tata ruang yang ada. 

 

Analisis situasi 
Kelurahan Sukajadi merupakan wilayah dengan perkembangan tata guna lahan yang cukup pesat. 

Sebagian besar area di bagian selatan dan barat telah berkembang menjadi kawasan permukiman, 

sementara bagian utara dan timur masih didominasi oleh lahan sawah dan ladang. Perubahan fungsi 

lahan dari pertanian ke permukiman menunjukkan adanya dinamika sosial-ekonomi masyarakat yang 

beralih dari sektor agraris menuju sektor jasa dan perdagangan kecil. Dari segi infrastruktur, jaringan 

jalan di Kelurahan Sukajadi telah berkembang secara cukup baik dan merata, menyesuaikan pola 

sebaran permukiman yang ada. Keberadaan Kantor Lurah Sukajadi serta Kantor Camat Talang 

Kelapa yang berdekatan menunjukkan bahwa fasilitas pemerintahan telah terlayani dengan baik. 

Meskipun, informasi mengenai keberadaan fasilitas pendukung seperti sekolah, puskesmas, pasar 

tradisional, sarana ibadah, dan ruang terbuka publik belum sepenuhnya terpetakan. Kondisi ini perlu 

menjadi perhatian dalam penyusunan rencana pengembangan wilayah, agar seluruh kebutuhan dasar 

masyarakat dapat terakomodasi secara seimbang. 

 

Permasalahan mitra 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh Kelurahan Sukajadi adalah belum tersedianya peta 
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wilayah yang akurat, terkini. Kondisi ini menyebabkan pemerintah kelurahan kesulitan dalam 

memantau perubahan penggunaan lahan yang terjadi cukup cepat, terutama akibat peningkatan 

pembangunan permukiman dan konversi lahan pertanian. Ketiadaan peta yang mutakhir juga 

berdampak pada keterbatasan informasi mengenai sebaran fasilitas publik seperti sekolah, sarana 

ibadah, fasilitas kesehatan, serta jaringan infrastruktur jalan. Kelurahan Sukajadi sangat memerlukan 

bantuan pembuatan peta Kelurahan Sukajadi secara visual yang dapat menggambarkan kondisi 

terkini. Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, bantuan ini diharapkan dapat berperan sebagai 

panduan bagi perangkat desa dan masyarakat dalam memahami arah pembangunan di wilayahnya 

(Baniva et al., 2024). 

 

2. METODE PELAKSANAAN PKM 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Sukajadi dilaksanakan dengan fokus pada 

pemetaan fasilitas umum dan sosial sebagai dasar penyusunan data spasial wilayah. Pelaksanaan 

kegiatan ini dilakukan secara bertahap mulai dari persiapan, pengumpulan data lapangan, pengolahan 

data, analisis dan pembuatan peta tematik serta serah terima peta kelurahan sukajadi. 

 

Gambar 1 

Tahapan pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
 

 

 
Persiapan kegiatan 

1) Melakukan koordinasi dengan pihak Kelurahan Sukajadi serta perangkat wilayah terkait untuk 

memperoleh izin pelaksanaan kegiatan dan menentukan batas area pemetaan; 

2) Menyusun rencana kerja lapangan, pembagian tugas tim, serta daftar jenis fasilitas umum dan 

sosial yang akan dipetakan; dan 

3) Menyiapkan perlengkapan survei seperti GPS berbasis Android, kamera dokumentasi, serta 

perangkat lunak QGIS versi 3.40.7 Bratislava untuk pengolahan data. 
 

Pengumpulan data lapangan 
1) Melakukan survei langsung ke lapangan dan wawancara dengan penduduk sekitar untuk 

mengidentifikasi dan mendata lokasi fasilitas umum serta fasilitas sosial yang terdapat di wilayah 

Kelurahan Sukajadi; dan 

2) Mengambil titik koordinat setiap fasilitas menggunakan GPS berbasis Android guna 

memperoleh posisi spasial yang akurat. 

 

Pengolahan data spasial dan atribut 

1) Menginput hasil koordinat GPS ke dalam perangkat lunak QGIS versi 3.40.7 Bratislava untuk 

proses pemetaan digital; 

2) Melakukan georeferencing dan pengecekan posisi spasial agar sesuai dengan kondisi nyata di 

lapangan; dan 

3) Melakukan klasifikasi fasilitas berdasarkan kategori, seperti fasilitas pendidikan, kesehatan, 

keagamaan, pemerintahan, ekonomi, dan ruang publik. 

Persiapan 
Kegiatan 

Pengumpulan 
Data 

Lapangan 

Pengolahan 
Data Spasial 
dan Atribut 
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Pembuatan 
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Analisis dan pembuatan peta kelurahan 

1) Menggabungkan data spasial dan atribut menjadi peta tematik yang menggambarkan sebaran 

fasilitas umum dan sosial di Kelurahan Sukajadi;  

2) Melakukan analisis sebaran untuk menilai keterjangkauan dan distribusi fasilitas terhadap 

persebaran permukiman Masyarakat;  dan 

3) Menyusun hasil akhir berupa cetak peta Kelurahan Sukajadi. 

 

Serah terima hasil pengabdian 

Menyerahkan hasil akhir berupa peta cetak fasilitas umum dan sosial Kelurahan Sukajadi sebagai 

keluaran kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai bagian dari kegiatan PKM, proses penyusunan peta diawali dengan tahapan persiapan. Pada 

tahap persiapan kegiatan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak Kelurahan Sukajadi 

untuk memperoleh izin dan menentukan batas wilayah kerja. 
 

Gambar 2 

Lokasi Kantor lurah sukajadi (Sumber: Google map, 2025) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu tantangan yang dihadapi wilayah ini adalah perlunya penataan ruang yang lebih terarah, 

khususnya melalui penyusunan peta administrasi Kelurahan Sukajadi. Keberadaan peta yang jelas 

sangat penting agar pemerintah kelurahan dapat memahami kondisi wilayah secara menyeluruh, baik 

terkait batas administrasi, perkembangan permukiman, kondisi infrastruktur, maupun potensi ruang 

yang masih memungkinkan untuk dikembangkan. 
 

Gambar 3 

Kunjungan koordinasi dengan pihak kelurahan sukajadi dan pemetaan fasilitas (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2025) 
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Untuk itu tahapan ini mencakup identifikasi awal terhadap fasilitas umum dan sosial yang akan 

dipetakan, seperti sekolah, tempat ibadah, kantor pemerintahan, sarana kesehatan, dan fasilitas 

perdagangan. Persiapan teknis seperti penyusunan daftar survei, penentuan rute lapangan, serta 

penyiapan perangkat GPS berbasis Android. 

 

Gambar 4 

Survei lapangan dan pencatatan titik koordinat (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

Tahap pengumpulan data lapangan dilaksanakan dengan metode survei langsung. Setiap fasilitas 

umum dan sosial didokumentasikan melalui pencatatan koordinat geografis menggunakan GPS 

berbasis Android untuk memperoleh posisi spasial yang akurat. Selain itu, tim juga melakukan 

wawancara dengan warga sekitar dan pengelola fasilitas guna memperoleh informasi pendukung 

seperti nama fasilitas dan fungsinya. Data yang diperoleh pada tahap ini merupakan data primer yang 

menjadi dasar utama dalam penyusunan peta Kelurahan Sukajadi. Selanjutnya, pada tahap 

pengolahan data spasial dan atribut, seluruh titik koordinat hasil survei dimasukkan ke dalam 

perangkat lunak QGIS versi 3.40.7 Bratislava untuk dilakukan proses pemetaan digital. 
 

Gambar 5 

Digitasi batas wilayah 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
 



Bantuan Pembuatan Peta Kelurahan Sukajadi Kecamatan  

Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin                Baniva et al. 

 

 
 

598 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap pengolahan data spasial dilakukan dengan mendigitasi batas wilayah dan objek penting di 

Kelurahan Sukajadi menggunakan QGIS versi 3.40.7 Bratislava. Citra satelit digunakan sebagai 

acuan untuk memperoleh ketelitian posisi dan bentuk objek. Data hasil survei lapangan kemudian 

diolah menjadi beberapa layer tematik, meliputi batas administrasi, jaringan jalan, sungai, 

permukiman, fasilitas umum, dan tata guna lahan. Selanjutnya dilakukan editing dan koreksi 

geometris untuk memastikan keakuratan spasial serta konsistensi koordinat. 

 

Analisis data dilakukan dengan meninjau pola distribusi permukiman, jaringan jalan, drainase, dan 

fasilitas umum. Hasilnya menunjukkan bahwa permukiman penduduk lebih padat di wilayah selatan 

dan barat, sementara fasilitas umum seperti sekolah dan rumah ibadah terpusat di bagian tengah. 

Integrasi dengan data demografi menunjukkan adanya perbedaan tingkat keterjangkauan fasilitas 

publik di beberapa area. Peta yang dihasilkan memberikan gambaran kondisi spasial Kelurahan 

Sukajadi secara komprehensif dan dapat memberikan informasi terkait tata ruang terkini yang ada di 

Kelurahan Sukajadi. 
 

Gambar 6 

Peta Kelurahan Sukajadi (Sumber: Analisis data, 2025) 
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Tingkat kepuasan mitra terhadap bantuan 
pembuatan peta Kelurahan Sukajadi 

tidak puas 

kurang puas 

cukup puas 

puas 

sangat puas 

0%   10%   20%   30%   40%   50%   60%   70%   80%   90% 

Analisis dan pembuatan peta tematik, di mana hasil pengolahan data digunakan untuk menyusun peta 

digital yang menggambarkan sebaran fasilitas umum dan sosial. Analisis spasial dilakukan untuk 

menilai keterjangkauan dan distribusi fasilitas terhadap permukiman penduduk. Dari hasil pemetaan, 

diketahui bahwa sebagian besar fasilitas pendidikan dan pemerintahan berlokasi di bagian tengah dan 

selatan kelurahan, sedangkan fasilitas keagamaan dan pertanian banyak tersebar di bagian utara dan 

timur. Peta yang dihasilkan dalam format digital dan dicetak diserahkan kepada Kelurahan Sukajadi 

sehingga dapat digunakan oleh pemerintah kelurahan sebagai informasi atau alat bantu dalam 

pengelolaan tata ruang. 

 

Gambar 7 

Penyerahan hasil pengabdian di kelurahan sukajadi (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Setelah peta Kelurahan Sukajadi diserahkan sebagai bagian dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, respon dari perangkat kelurahan dan masyarakat menunjukkan hasil yang sangat positif. 

Pemerintah kelurahan memberikan apresiasi karena peta tersebut membantu mereka melihat kondisi 

wilayah secara lebih objektif dan terstruktur, terutama dalam memahami batas administrasi yang 

sebelumnya masih bersifat verbal atau belum terdokumentasi dengan baik. Masyarakat juga 

memberikan tanggapan positif karena peta tersebut memudahkan penyelesaian beberapa persoalan, 

seperti penentuan lokasi pembangunan dan pengelolaan lahan. 

 

Gambar 8 

Grafik Tingkat kepuasan mitra terhadap bantuan pembuatan peta Kelurahan Sukajadi (Sumber: 

Analisis data, 2025) 
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Dari grafik tingkat kepuasan menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sebesar 80%, 

berada pada kategori sangat puas terhadap hasil bantuan pembuatan peta batas administrasi Kelurahan 

Sukajadi. Hal ini menggambarkan bahwa peta yang dihasilkan dinilai sangat membantu dan sesuai 

dengan kebutuhan pemerintah kelurahan maupun masyarakat. Sebanyak 20% responden menyatakan 

puas, yang berarti mereka juga merasakan manfaat signifikan dari peta tersebut, meskipun masih 

terdapat beberapa aspek yang dapat ditingkatkan pada pengembangan berikutnya. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan PKM pembuatan peta Kelurahan Sukajadi merupakan langkah penting untuk mendukung 

penataan ruang dan peningkatan tata kelola wilayah. PKM ini dilakukan karena kelurahan 

membutuhkan peta administrasi sebagai dasar perencanaan pembangunan dan pelayanan masyarakat 

kedepannya. Proses kegiatan meliputi koordinasi dengan pihak kelurahan, pengumpulan data 

lapangan, pengolahan data spasial dengan QGIS versi 3.40.7 Bratislava, hingga penyusunan dan 

penyerahan peta. Hasil PKM menunjukkan bahwa peta yang dihasilkan mampu menggambarkan 

batas wilayah, permukiman, jalan, dan fasilitas umum secara jelas. Pemerintah Kelurahan Sukajadi 

memberikan respons sangat positif, terbukti dari tingkat kepuasan yang tinggi, dan merasakan manfaat 

langsung dalam perencanaan tata ruang. 
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